BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai interferensi bahasa Jawa terhadap
bahasa Indonesia dalam karangan siswa kelas V SD Krajan I, Jatinom, Klaten maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tataran linguistik yang mengalami interferensi
batwa bahasa Jawa terliadap bahasa Indonesia meliputi tataran fonologi, lataran
morfologi, tataran leksikon, dan tataran sintaksis. Adapun unsur-unsur yang
ditemukan dar setiap tataran linguistik yang mengalami interferensi bahasa Jawa
terhadap bahasa Indonesia sebagai berikut:
1. Dalam tataran Icksikon kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan dalam hal

pemilihan kata dengan presentase 6,72%.

2. Dalam tataran fonolcgi kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan dalam hal
engucapan dan kesalahan dalam hal perubahan diftong ai menjadi monofiong
dengan presentase 3,78%.

tad

Dalam tataran morfologi kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan dalam hal
pemakaian prefik ke- dan prefik ng (nasal n) serta kesalahan dalam hal
pemakaian sufiks -t dan sufiks -nya dan kesalahan dalam hal pemakaian kata

ulang dengan presentase 3,78%.
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4 Dalam tataran sintaksis kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan dalam hal
ketidaktepatan struktur kalimat dengan presentase 3,78%.

Setelah data vang terkumpul diklasifikasihan ke dalam tataran masing-
masing dan dianalisis, ditemukan interferensi bahasa Jawa terhadap bahasa
Indonesia sejumiah 42 interferensi bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia. Dalam
tataran fonologi dan morfologi jumlah interierensi yang ditemukan sejumiah 9 data
kesalahan, dalam tataran leksikon jumlah interferensi yang ditemukan berjumlah 16
data kesalahan serta dalam tataran sintaksis jumlan interferensi yang ditemukan
berjumlah 9 data kesalahan.

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa kesalahan tertinggi terdapat
pada tataran Icksikon, kemudian tataran fonologi, tataran morfologi, dan tataran

sintaxsis.

B. Saran

Rerdasarkan  hasil penclitian ini dapat kita ketahui bahwa  frekuensi
interferensi bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia dalam karangan siswa kelas V
SD Krajan 1, Jatinom, Klaten tertingg berada pada tataran leksikon. Dengan
demikian hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh guru
dalam memperbaiki  strategi  pengajaran hahasa Indonesia khususnya dalam
pengajaran tata bahusa dalam tataran leksikon. Guru hendaknya dapat memberikan
contoh penggunaan bahasa Indonesta yang baik dan benar, baik dalam bentuk

tulisan maupun dalam bentuk lisan. Selain itu, guru juga harus dapat mencegah
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terjadinva interferensi. Dalam pengajaran bahasa Indonesia guru hendaknya lebih
menckankan pada pengajaran kosa  kata schingga  dapat lebith - memperkayva
serbendharaan bahasa siswa Dan vang lebih penting lagi. guru harus memilik
tiga sikap bahasa yaitu; (1) kesetiaan bahasa (funguage lovally), (2) kebanggaan
bahasa (language pride), (3) kesadaran akan adanya norma bahasa (awarness of the

ROFIN).
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